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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarokatuh

Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT, sehingga
kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Dekan (SEMIRATA) BKS-PTN Pertanian
Wilayah Barat tahun 2017 dapat terlaksana. SEMIRATA BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat
merupakan kegiatan tahunan yang melibatkan semua PTN yang memiliki bidang ilmu
pertanian. Kegiatan tersebut terbagi menjadi 2 (dua) kegiatan yaitu: (1) Seminar Nasional
dan Seminar Hasil Penelitian serta, (b) Rapat Tahunan Dekan.

Tema kegiatan SEMIRATA tahun 2017 yang dilaksanakan di Kota Pangkalpinang
Kepulauan Bangka Belitung adalah, “Mendorong Kedaulatan Pangan Melalui
Pemanfaatan Sumber Daya Unggul Lokal”. Sumber daya lokal seperti plasma nutfah,
varietas lokal, lahan sub optimal, lahan-lahan pasca penambangan dan potensi perairan
dapat dioptimalkan potensinya melaui kegiatan penelitian terapan yang mampu
menghasilkan produk pangan unggulan.

Masyarakat Indonesia sebagai konsumen produk pangan harus diyakinkan bahwa
produk pangan lokal cukup berkualitas. Hasil-hasil riset unggulan perguruan tinggi dan
lembaga penelitian pertanian perlu terus dijembatani untuk bisa diaplikasikan petani.
Petani diharapkan mampu munculnya produk pangan unggulan dari hasil penelitian yang
berdaya saing tinggi. Kepercayaan yang tinggi dari masyarakat terhadap produk pangan
lokal dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.

Hal penting yang harus dilakukan saat ini adalah, bagaimana menjadikan negara
agraris kita ini bisa menghasilkan produk pangan unggulan yang diminati oleh konsumen
dalam negeri. Bagaimana supaya negara kita bisa menurunkan impor produk pangan.
Bagaimana agar produk pangan lokal kita bisa menjadi tuan rumah di negeri ini.

Penyelengaraan kegiatan SEMIRATA BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat Tahun 2017
ini tidak terlepas dari bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu kami ingin
menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Menteri Pertanian Republik Indonesia

2. Gubenur Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

Rektor Universitas Bangka Belitung

Dekan Fakultas Pertanian, Perikanan dan Biologi-UBB

Ketua BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat

Direktur PT Timah Persero TBK

Ketua Forum Rektor BKS-PTN Pertanian Wilayah Barat

Seluruh Anggota Panitia pelaksana kegiatan SEMIRATA tahun 2017

Selamat melaksanakan Seminar dan Rapat Tahunan Dekan, selamat menikmati
keindahan kota PangkalPinang, lokasi-lokasi wisata di Pulau Bangka dan Belitung. Semoga
apa yang kita lakukan ini memberikan manfaat bagi kita semua dan memajukan bangsa dan
negara Republik Indonesia.

Nk w

Ketua Panitia

Dr. Eries Dyah Mustikarini, S.P, M.Si
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SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS PERTANIAN, PERIKANAN DAN BIOLOGI
UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG

Assalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarokatuh
Salam sejahtera bagi kita semua

Puji syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan
dan kesempatan kepada kita untuk dapat hadir pada acara ini. Shalawat dan salam tidak lupa
kami ucapkan kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW.

Terimakasih kami uacapkan atas partisipasi dalam acara Seminar dan Rapat Tahunan
(Semirata) BKS-PTN Barat tahun 2017 dengan tema “Mendorong Kedaulatan Pangan
Melalui Pemanfaatan Sumber Daya Unggul Lokal”.

Hal penting yang harus dilakukan saat ini adalah bagaimana negara agraris kita ini bisa
menghasilkan produk pangan lokal unggulan yang diminati oleh masyarakat baik di dalam
maupun luar negeri. Melalui seminar ini diharapkan dapat lahirnya pemikiran-pemikiran
positif yang dapat terealisasi dan mengantarkan kita kepada kemajuan pertanian Indonesia.

Kami sebagai tim dalam kegiatan ini telah berusaha dengan segala kemampuan kami,
tetapi kami sebagai manusia menyadari bahwa masih banyak kesalahan dan kekurangan
yang ada pada acara ini. Saya sebagai Dekan Fakultas Pertanian, Perikanan dan Biologi,
Universitas Bangka Belitung mewakili seluruh panitia yang terlibat dalam kegiatan seminar
ini menyampaikan permohonan maaf yang sebesar-besarnya jika ada hal yang tidak
berkenan di hati bapak/ibu selama kegiatan ini.

Saya mohon maaf jika terdapat kata-kata yang kurang berkenan di bapak/ibu. Semoga
ilmu yang kita dapat dapat kita amalkan kepada masyarakat untuk memajukan pertanian
Indonesia.

Dekan
Fakultas Pertanian, Perikanan dan Biologi
Universitas Bangka Belitung

Dr. Tri Lestari, S.P, M.Si
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BUJANG RUSINIANT .....cceieeereereeeeseeeessesseeseesesssessse s es s ess st s ssse s s s s s s £ R R bbb s 432
Optimasi Lahan Kering Marjinal Ramah Lingkungan untuk Padi Gogo dengan Bioorganik
Lokal dalam Mendukung Kedaulatan Pangan

Margarettha® dan ZUTNALENA ... sesesessesssees s e ss s s sssess s s sssasssesssessssees 440
Pemetaan Unsur Hara Mikro Besi, Mangan, Seng dan Tembaga di Kabupaten Aceh Utara
Propinsi Aceh

Khusrizal* , Halim Akbar, Seza Indah RiSKiah ...t sssssssssssssanes 446

Perubahan Sifat Kimia Tanah dan Pertumbuhan Tanaman Caisim akibat Pemberian
Biochar pada Topsoil dan Subsoil Ultisol

Ainin Niswati*, Abdul Kadir Salam, Muhajir Utomo, Maya SUryani ... 455
Pengukuran dan Pendugaan Erosi pada Lahan Perkebunan Kelapa Sawit

Al Ichsan AMTi* dan ATIANEO. ... seesseee e sa s s ss s b e s s bbbt 464
Evaluasi Lahan untuk Tanaman AKkasia (Acacia mangium) pada Tanah Gambut

Dwi Probowati Sulistyani*, lin Aprilia Fitri, Djak RAhman .....c.ceenenecneeeseesseesseeeseesessseesseeeeens 473

Identifikasi Fungi Mikoriza Arbuskular dari Rizosfer Tanaman Kopi Liberika Tungkal

Jambi di Desa Bram Itam Kanan dan Bunga Tanjung, Tanjung Jabung Barat

Elis Kartika®, Made Deviani Duaja, Gusniwati, Weni Wilia.......cccocmneeneneenseneeseeseessessessesseessessessessesees 480
Peran Pupuk Organik dalam Mereduksi Penggunaan Pupuk NPK anorganik pada

Budidaya Kacang Tanah di Lahan Lebak

[in Siti AMINah™* dan MINWaL......eeeec e es s ss s ss bbb 488
Neraca Air Lahan tiap Tipe Penggunaan Lahan pada Daerah Tangkapan Air Kawasan

Taman Nasional Danau Sentarum

AT KEISTIONAAI™ ..ottt s s s s st 493
Keragaman Jamur Indigenous pada Rhyzosfer Sayuran Famili Solanaceae di Kota

Palembang

Yani PUFWANTIE ..ottt s s s s s s s s 505
Evaluasi Kerusakan Lahan untuk Produksi Biomasa di Kecamatan Padang Selatan Kota
Padang

2N o) 0 7 ) PP 511
Aktivasi Bubuk Batubara Muda Subbituminus dengan Urea Dan KCl untuk Memperbaiki

Sifat Kimia Ultisol dan Meningkatkan Produksi Tanaman Jagung ( Zea mays L.)

Herviyanti!*, Teguh Budi Prasetyol, Amsar Maulana?Z ...........enmnensesnsssessesssssssessssssssssssssssssssesees 517
Pengembangan Sorgum (Sorghum bicholor L.) pada Lahan Sub Optimal dalam Upaya
Meningkatkan Ketahanan dan Keamanan Pangan serta Pendapatan Petani

Juniartil®, Lina. E2, YUSTHWALIS ...t ssssssssssssssssssessssssssesssssssssssssssssssssasssssssessessessens 528
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Uji Efektivitas Beberapa Jenis Arang Aktif dan Naungan pada Tanaman Sawi Pahit
Menggunakan Tanah Bekas Penambangan Emas

Urai Edi Suryadi*, Dwi Raharjo dan Elly MUSTAMIT ......oerneeeeseeseisseseeecssesssssesssssssssssssssssssssssssssessssans 534
Efektivitas Campuran Kompos Pupuk Kandang Sapi dan Biochar terhadap Perbaikan Sifat
Fisika Ultisol dan Hasil Kacang Tanah

Zurhalena™ dan YUIfita FArmi .. ceeeessecssessss s sssss s sssssssesssssssss s ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnens 542
Aplikasi Biochar Sekam Padi dalam Memperbaiki Sifat Kimia Tanah Sawah Intensif
Tradisional

GUSIMINI®, AATINAl DAIMIAWAIL i s ssssessss s s s s s s s b ses s e se s e b s b s b e b e e s E s b bees 547

BIDANG ILMU HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN

Distribusi Capung sebagai Predator Potensial pada Agroforestri di Kabupaten Dairi,
Sumatera Utara

AMEilia ZULIYANTE SIT@ZAT™ ... s s s s e s 558
Aplikasi Compost Tea dan Jamur Beauveria Bassiana Menekan Perkembangan Hama dan
Penyakit Serta Meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi

Purnomo*1, Radix Suharjo1), Ainin Niswati?, Umi Solihatin 3), Yuyun Fitrianal,& IndriyatiD.......... 566
Potensi Jamur Endofit dan Rizosfer Mengendalikan Penyakit Busuk Sklerotium rolfsii

pada Bawang Daun di Media Gambut

Rahmawati Budi Mulyani*, Aswin Usup, Lilies Supriati, Ramlan.........cnennencnneenseneenseeseeseeseenns 572
Uji Konsentrasi Ekstrak Tepung Buah Sirih Hutan (Piper aduncum L.) terhadap Mortalitas
Wereng Coklat (Nilaparvata lugens Stall.) pada Bibit Tanaman Padi (Oryza sativa L.)

Rusli Rustam*, Hafiz Fauzana ,RizKki Nika SYahputri......cseessssssesssssssssssssssssssssssssesens 579
Populasi Kutu Putih (Paracoccus marginatus) pada Pertanaman Pepaya Monokultur dan
Tumpang Sari

Yulia Pujiastutil’, Irma Yulianti! Dan Harman HamidSOn1L........eensesssssesesssssssessesssssees 588
Pengaruh Ekstrak Umbi Bawang Dayak, Serbuk Kayu Ulin, Kulit Kayu Gemor, Daun
Mengkudu dan Rumput Banta terhadap Padi Terserang Hawar Daun Bakteri

Linda Lorensa Silaban, Yanetri Asi Nion*, Adrianson Agus Djaya ......ucneneneensesneesseensessesssessesssesseeens 596
Resistensi Biokimia Bibit Anthocephalus macrophyllus (Roxb.) Havil. terhadap
Botryodiplodia theobromae (Pat.) Penyebab Penyakit Mati Pucuk

Lola Adres Yanti'*, Achmad?, dan Nurul Khumaida3........essssscssssssssssssssssssssssssssssssssssens 604
Prospek Penggunaan Metarhizium anisopliae sebagai Agen Pengendali Hayati Hama
Kutudaun, Aphis Glycines, (Hemiptera: Aphididae)

R. Hasibuan?, Purnomol, L. Wibowo1, A S. SariZ, E. HASKaZ ... ssssssssssnns 610
Potensi Beberapa Isolat Jamur Entomopathogen untuk Mengendalikan Hama Spodoptera
litura Fabricius (Lepidoptera: Noctuidae) pada Tanaman Kubis

Rasiska Tarigan®*, Susilawati Barus, Fatiani Manikl, Tri LEStari D.....eneneneenesenesssessessssssessseens 620
Potensi Burkolderia sp. dan Trichoderma sp. Isolat Kalteng dalam Mengendalikan

Penyakit Hawar Daun Bakteri Padi (Xanthomonas oryzae pv. oryzae)

Yanetri Asi Nion*, Siti Maryam, Adrianson Agus Djaya, Erina Riak Asie, Oesin Oemar.......ccccorueeneen. 626
Kehidupan Penghisap Buah Helopelthis sp. (Hemiptera: Miridae) Pada Buah Kakao dan
Mentimun

Novri Nelly*, Ujang Khairul, PUPUL JANUASAST I .....cccrereureeeereesseensesseisesssesssssesssssssssssssesssssssssssssessssssssssssssssssssesans 634
Pengaruh Perbedaan Waktu Perendaman Ekstrak Serbuk Kayu Ulin (Eusideroxylon
zwagery) terhadap Penyakit Hawar Daun Bakteri Padi

Adrianson Agus Djaya, Linda Lorensa Silaban, Yanetri Asi Nion™........oenensenseseeneesseessessesneens 640
Kajian Aplikasi Bakteri Endofit Indigenos dalam Meningkatkan Pertumbuhan dan
Mengendalikan Ralstonia Solanacearum pada Kentang

Yulmira Yanti'*, Warnita?, Reflin?, Zelly Noffianti3, Chainur Rahman Nasution3.........cccuenenreeneeneen. 647
Keanekaragaman Kutudaun (Hemiptera: Aphididae) pada Beberapa Sentra Produksi
Sayuran di Sumatera Barat

Marito Cahyanil dan YaherWwandiZ'.....iisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssens 653
Efektifitas Beauveria bassiana dan Metarhizium sp Terhadap Serangan Penggerek

Polong di Pertanaman Kacang Tanah

Reflinaldon*, Trizelia, Elvi Nesri, Leni ANGEIraiNi. ..o eenmerneeeesseesseessssssesssessssesssesssssssssssssssssssssssessnes 665
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Analisis Pertumbuhan Gulma pada Aplikasi Asam Asetat sebagai Herbisida Pascatumbuh
Hidayat Pujisiswantol’, Prapto Yudono?, Endang Sulistyaningsih? and Bambang H. Sunarminto3. 673
Sistem Monitoring Pestisida di Lampung dan Sumatera Selatan: Studi Kasus di Kabupaten
Tanggamus, Lampung Barat, dan Ogan Komering Ulu Selatan

Hamim Sudarsono®®, Purnomo?, dan Wagianto? ..........eeenesnsssssessssessssssssssssssssssssesssesssssssees 678

BIDANG ILMU AGRIBISNIS

Analisis Saluran Pemasaran, Efisiensi Pemasaran dan Integrasi Pemasaran Beras di
Indonesia Mendukung Kedaulatan Pangan

Sitorus R 1% ASTULE LTW 2, YULIAN F 3 s ssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssssassssens 680
Kajian Pendapatan Usahatani Pada Berbagai Pola Kemitraan Perkebunan Kelapa Sawit

di Provinsi Jambi

ETNAaWath HAIMIA oot sssess s ssss s s bbb bbb bbb 691
Kajian Kemampuan Ekonomi Petani dalam Melakukan Peremajaan Sawit di Pedesaan
Kabupaten Muaro Jambi

Malik A", Fitri Y, NAINZGOLAN Sttt es st s ss st saes 701
Strategi Percepatan Pembangunan Ekonomi Melalui Penataan Kelembagaan dan Industri
Karet Alam di Propinsi Riau

Syahza A”, Bakce D, Suarman, dan NUTRamIiN......ccsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssesees 709
Kajian Sifat Fisik dan Indeks Erodibilitas Tanah Berbahan Induk Tufa Pumis di

Kabupaten Padang Pariaman dan Agam. Propinsi Sumatra Barat

Saidi A%, LoaniSSa S, SOfIAN Rttt sssss s s s s s s s ss s s 718
Dampak Adopsi dari Program Desa Mandiri Benih bagi Petani Padi di Desa Pudak,

Kumpeh Ulu, Muara Jambi

=N g (o b= 1 N = Ul 170 ) 0 1 1/ 726
Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Ekstrinsik dan Intrinsik Motivasi terhadap Kinerja
Peternak Plasma Ayam Broiler Pola Kemitraan di Kabupaten Kampar

L00=] o) @ T VN \\ 0174 =)o ST OO SP P P T TPON 733
Faktor Sosial Ekonomi yang Memperngaruhi Petani Menjual Bokar Melalui Pasar Lelang

dan Non Pasar Lelang di Kabupaten Bungo

Nurchaini DS *, Saputra A, AMalia DN ... ss s s ss s ssssss s sssesaes 741
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi dan Pendapatan Petani Pala di Kecamatan
Tapak Tuan Kabupaten Aceh Selatan

Habibie D, SUPTIANEA T et sssesssssss st s s s s sss s s s s snes 749
Kepuasan Konsumen Beras Siger di Provinsi Lampung
Lestari DAH", ISMONO0 H, SAYEKE WD ...t ssssssesse s ss s s sssssss s sasssssssssssssssssases 753

Kajian Peran Kelembagaan Lumbung Pangan dalam Mengurangi Kerawanan Pangan di
Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung

Prasmatiwi FE*, Nurmayasari [, SAlER Y ...ttt ssse s sssessssssesssesaes 759
Analisis Respon Penawaran Bawang Merah di Sumatera Utara

Situmorang FC”, SUPTIANa T s sssssssssses 767
Sistem Pemasaran Beras Siger

Ismono H*, Lestari DAH, SAYEKE WD ...t sssssssssse s ss s s ssssssssssssssssssssssssssssssssses 775

Peningkatan Performa Usaha Kelompok Usaha Bersama (Kube) melalui Model Integrated
Business System (Studi Kasus di Kube Mulya Jaya dan Pusaka Jaya, Desa Sarimukti
Kecamatan Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya)

Arief HY", MOOAY SDZ, SINAZA SL...oiicereirerseieeeseessesseessesesssesssesss s sssssssesssssss s s ssss s sss s ssse s sasssassssnsans 784
Strategi Pemasaran Sirup Buah Pala di Kabupaten Aceh Selatan (Studi Kasus : Kecamatan
Tapak Tuan)

Harahap [F*, Supriana T, ISKANAATrin 2. sssessssesssessssssssssssssssssssssssssssssssssessesssessees 793
Penanganan Limbah Olahan Ikan Menjadi Pupuk Organik Cair dan Aplikasinya terhadap
Vertikultur Sayuran

KOIMNATTIYATE ™ oreereereereesesssesssse s sesss s sse st s s AR 802
Pemberdayaan Masyarakat dalam Meningkatkan Produksi Padi dengan Penerapan
Teknologi Imunisasi Padi dan Mol (Kasus : KKN-PPM di Kecamatan Muara Bulian)

Duaja MD", Johannes, BUNAITa ..ot sssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssanes 809
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Identifikasi Keragaman dan Strategi Pengembangan Produk Olahan Pangan Lokal di
Propinsi Banten

Meutia®, ISMAIl T, BUKRATIT A sess s ssssssssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssasssssssssassssnens 817
Analisis Struktur Perilaku dan Penampilan Pasar (Structure Conduct Performance) Karet
Rakyat di Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau

INOVIQ DEWIX....ooeetereeeessese s s ssse s e b ass s b s bR R RS8R R RS b et 825
Analisis Produktivitas dan Pendapatan Usahatani Padi Lahan Pasang Surut dengan

Indeks Pertanaman IP 200 di Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin

Gultom NF7, Susanti E, WahYUNI R ... ssssssssss s ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnssns 834
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Sektor Pertanian di Provinsi Sumatera
Utara

RANIMANTA ™ ..ottt ettt es b e s bbb S £ ER R EA AR £ A bbbt 839
Penyuluhan Sagu dalam Mendukung Ketersediaan Pangan Di Kabupaten Kepulauan

Meranti

Rosnita”, Yulida R, ANATIANT Y ettt sssss s ss s sssss s ss s s ss s sssss s sssssssssssssssssasssees 846
Evaluasi Pelaksanaan Program Pemberdayaan Usaha Agribisnis Perdesaan yang

Melakukan Usahatani Kedelai di Kabupaten Tanjung Jabung Timur

Murdy S*, Nainggola S, MaliK A ... eeeeeeseerseerseessess s seeessessssssessssesssssssessseessessssssssssssessssssssssssesssesssessssssmssssssssaees 854
Analisis Perbandingan Produksi TBS Beberapa Varietas Kelapa Sawit
SYATTUL HAGI ..ottt ss et eess s sss s sse s s s s s b e s bbb s 865

Kesiapan Psikologis Ibu Rumah Tangga Terhadap Diversifikasi Pangan dan Pola
Konsumsi Pangan Rumah Tangga di Kota Metro Provinsi Lampung

Sayekti WD”, Lestari DAH, ISMONO RHu...cinicnissiseisse e ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssesans 873
Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Padi di Desa Rawan Pangan

Indriani Y*, Kalsum U, HErNanda ENPu..... s ss s ssssssssssssssssssssssssssssssnens 881
BIDANG ILMU LAINNYA

Pengaruh Pemberian Probiotik dan Mineral Seng terhadap Produksi dan Kualitas Susu
Kambing Peranakan Etawah

Adriani* Darlis, ]. Andayani, S. NOVIANT ..c.ecninenietssesssssisssssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssessssssssssssssssees 890
Penggunaan Tepung Keong Mas dan Suplementasi Probiotik Dalam Ransum Terhadap
Produksi Karkas Itik Peking

Muhammad Daud*, Muhammad Aman Yaman, Zulfan dan ASEil... s 896

Fauna Agroforest

Bainah Sari Dewil”, Sugeng P. Harianto?, Afif Bintoro3, Dian Iswandaru#, Rudi Pramana5, Dedi
2822 14 Lo LT 903

Perilaku dan Pola Makan Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus T)

Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin di Pusat Konservasi Gajah Tahura Sultan Syarif
Hasyim Riau

Defri Yozal*, Tuti Sasmiraz dan HadINOto3 ...t sssssss s s sssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssens 910
Pengaruh Pemberian Silase Pelepah Sawit Menggunakan Stater Dufer Terhadap Profil

Darah Kerbau Betina Lepas Sapih

Yurlenil®, S. FAKNTIZ, UL AINTIL ottt ssss s s s s s bbb ssssss st s s s s sssssssssssssssssasssssssssssssssssasasas 915
Utilization of Fermented Shrimp Waste Meal in Rations to Laying Hens Performances
Filawati*, Mairizal, aNd SUPAT O .ccecceeereemeeseerseerseesseesseesseesssesssesssssssesssesssssssesssessssssssssssessssssssesssesssessssssssssssssssessaees 921
Performa Reproduksi Sapi PO yang Dipelihara pada Daerah dengan Ketinggian Berbeda
Iskandar® Farizal dan YUTITENI ...t s st st s s s s s s sss st ss s s ss s bbb st s b s s s s s s ssssssnsnens 926
Respon Fisiologis Ternak Kerbau yang Diberi Pakan Pelepah Sawit

Ulil Amril, YUrlenil dan S. FAKNTIZ ...t sss s ssss s s st sssssssssssssssssssssssssssssassssees 933
Fraksi Bioaktif Daun Industri Tanaman Karet dan Antimikroorganisme

Faizah Hamzah®, Farida Hanum Hamzah dan Nirwana Hamzah........ e sessssssnnens 939
Kinerja Usaha Ternak Puyuh Petelur di Kota Bengkulu

Eko Sumartono*, Ketut Sukiyono, dan Agung RaAhMat.......cssssssssssssssssssssssssens 946

Efektivitas Implementasi Program Optimalisasi Inseminasi Buatan (IB) Untuk
Mendukung Program Swasembada Daging Di Kabupaten Tebo
Endri Musnandar*, Bayu Rosadi dan Firmansyah ... 953
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Pentingnya Kesehatan Hutan Bagi Pengelola Hutan Rakyat Sengon di Provinsi Lampung
RANIMAE SAFQT% ..ottt e e s b s R R 962
Peningkatan Produksi Ternak Sapi Potong dengan Memanfaatkan Pelepah Daun Kelapa
Sawit Amoniasi

Suyitman®, Lili Warly, Arif RACHMAL ... sssssssssssssssssssssssssssssssssssanes 968
Keragaman Karakteristik Fenotip Domba Lokal Ekor Tipis di Provinsi Jambi
GUShaIriyantol” dan DEPISONZ ... eceriereereireeseessesseessessss s s s ssse s ass et s b s bbb s b s bbb bbb ees 975

Retensi Zat Makanan Pada Ayam Kampung yang Mengkonsumsi Ransum Mengandung
Tepung Azolla (Azolla microphilla) Difermentasi dengan Jamur Pleurotus ostreatus

Noferdiman®*, Zubaidah dan SeStilaWarti ... sssssssss s sssssssssssasanes 982
Perempuan sebagai Pemeran Sentral Kedaulatan Pangan di Sekitar Hutan Lindung

Christine Wulandaril® dan Pit0jo BUdiOnO2.........eneeseineissesessesesesssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssesssessees 990
Perbedaan Sistem Pemeliharaan terhadap Kualitas Telur Itik Bayang

Sabrinal, Firda Arlinal, MUtia E]l AfiSNaZ ... ssssssssssss s ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassosns 995

Penggunaan Tepung Sagu Afkir untuk Menggantikan Tepung Jagung dalam Ransum
terhadap Performa Sapi PO

Duta Setiawan?”, Joni Ariansyah?, ZaKiyatulyaqinl......mssssnsssnes 1002
Penambahan Ekstrak Bawang Dayak dalam Air Minum Terhadap Pertambahan Bobot
Badan, Konsumsi Pakan dan Konsumsi Air Minum Ayam Broiler

Zakiyatulyaqin®, Duta Setiawan, Marjoko PUrnomosidi.......ccoeeneneneenseneeseensesesesseessesseessesseesseenns 1008
Impor Daging Sapi Indonesia dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya

Dwi Yuzaria*, Amna Suresti, EGar ANAIiNata, ... ssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssesas 1013
Kajian Kesediaan Membayar Konsumen (Willingness to Pay) terhadap Produk Telur Ayam
Kampung

Mirawati Yanita* dan [ra WahyUuni ... s 1025

Sistem Integrasi Ternak Ruminansia dan Tanaman di Perkebunan Kopi Semiorganik
Rusdi Evizal?®, Fembriarti Erry Prasmatiwi2, Tamaluddin Syam3, Hidayat Pujisiswanto#, Rudy

N U 0 L PP 1033
Pengaruh Fermentasi Limbah Jus Jeruk (Citrus sinensis) terhadap Senyawa Fitokimia
dan Aktivitas Antibakteri sebagai Antibiotik Alami pada Ayam Broiler
Ucop Haroen”, Agus Budiansyah and NeIWida ... ssessssssessessssssssseenns 1041
Klonasi Parsial Gen AMP (Anti Microbial Peptide) dan Gen Mx dari IKAN Kerapu Tikus
(Cromileptes altivelis)
KT U0 D7 o Lo DTN 1050
Analisis Faktor Kinerja Penyuluh Pertanian PNS di Provinsi Riau (Studi Kasus di Kota
Dumai dan Kabupaten Siak)
Novika Sari Harahap”, Rosnita2, ROZa YUlIAaZ ...t ssssssssssssssssssssens 1060
Suplementasi Ekstrak Rimpang Curcuma Sebagai Sumber Antioksidan dalam Pakan
Konsentrat Sapi Potong Secara In Vitro

Aplikasi Teknologi Near Infrared Spectroscopy (NIRS) untuk Evaluasi Parameter Nutrisi
Pakan Ternak

Samadi*, Agus Arip Munawar?, Sitti Wajizah!l........c s sesssssssssssssssseenns 1073
Substitusi Umbi Keribang terhadap Tepung Terigu pada Pembuatan Nugget Ayam
Retno Budi Lestari dan Yuli Arif TriDUGI .....oeensinisssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns 1079

Effek Penggunaan Probiotik Probio_FM Dalam Air Minum Terhadap Efisiensi
Penggunaan Ransum dan Densitas Usus Halus Itik Peking Periode Pertumbuhan

Manin F*, Darlis, Pudji R, dan ANIE L ... sssssssssssssssssssssssssssssssns 1084
Kualitas Fisik Silase Hijauan Rawa
Sofia Sandi?’, Fitra Yosil Nuni Gofar?, Erra Kartikad ... ssssssssssssssssssssssssssns 1088

Studi Kelimpahan dan Keanekaragaman Mikroalga Di Perairan Kolong Bekas Tambang
Timah Desa Lubuk Lingkuk dan Desa Laut Kecamatan Lubuk Besar Kabupaten Bangka
Tengah

ENAANG BIAAYAN . ..uriuiieriereeereieissteees st seesse e ssssessss bbb s s R s bR bbbt 1093
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Pengaruh Metoda Pengasinan dan Konsentrasi Jahe terhadap Karakteristik Telur

Asin Itik

Haris Lukman®, SUryono, Olfa MEEa.......coeneenenneeneississssesssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssnssnns 1099
Pengaruh Rock Phosphate terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis pada

Lahan Gambut

Murniati*, Yosua Riageta Tarigan, dan Wardati........sssnsssnss 1104
Studi Tekno-Ekonomi Mesin Penggiling Padi Keliling

Santosa*, Mislaini R, ROSII N ssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssessasssssssssssssssssssenes 1111
Penambahan Ikan Rucah pada Geblek
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ABSTRAK

Unsur mikro Fe, Mn, Zn dan Cu tergolong unsur penentu pertumbuhan dan hasil suatu tanaman
budidaya bersama unsur mikro dan makro lainnya. Kehadiran dan ketersediaan unsur ini di dalam
tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kondisi tanah dan lingkungannya. Aceh Utara belum
memiliki informasi yang memadai terhadap ke empat unsur mikro ini, karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jumlah unsur Fe, Mn, Zn dan Cu yang terdapat pada tanah-tanah di
Kabupaten Aceh Utara. Penelitian yang dilakukan menggunakan metoda survei deskriptif dengan
membentuk satuan lahan pengamatan (SPL). SPL ini dibentuk dari hasil tumpang-tindih peta-peta,
yaitu peta lereng, jenis tanah dan tutupan lahan. Seluruhnya diperoleh 77 SPL, dari 77 SPL hanya 52
SPL yang digunakan untuk pengambilan sampel tanah, sisanya tidak digunakan mengingat SPL-SPL
tersebut berupa badan air atau tambak. Pada setiap SPL diambil satu sampel tanah komposit untuk
dianalisis. Unsur mikro yang dianalisis yaitu Fe, Mn-tanah (ekstraksi NH40Oac pH 4.8), dan Zn, Cu-tanah
(ekstraksi HCL 0,1 N) yang menggunakan perangkat Atomic Absorption Spectroscopy (AAS). Hasil
penelitian menunjukkan kisaran kadar Fe 2.52-91.04 ppm, kadar Mn 6.31-87.33 ppm, kadar Zn 0.99-
72.21 ppm, dan kadar Cu 1.41-52.32 ppm. Rerata kadar Fe, Mn, Zn, Cu tertinggi dijumpai pada
kemiringan lereng 25-40%, jenis tanah ultisol dan oksisol, tutupan lahan terbuka dan semak belukar.
Kadar Fe, Mn, Zn, Cu paling rendah terdapat pada kemiringan lereng 0-8%, jenis tanah spodosol dan
vertisol, tutupan lahan rawa.

Katakunci : jenis tanah, kemiringan lereng, penggunaan lahan, unsur mikro
ABSTRACT

Micronutrients Fe, Mn, Zn, and Cu are classified as determining factor of growth and yield crop, along
with other macro and micronutrients. The presence and the availability of these nutrients in the soil is
affected by various factors, including the condition of the soil and its environment. Nothern Aceh District
did not has been sufficient information of these micronutrients. Therefore, this study is aimed to identify
the amount of Fe, Mn, Zn and Cu in the soils of Northern Aceh District. The research was conducted by
using the descriptive survey method, that are by forming the land units (LU), by way overlaying the
maps, such maps are: map of slope, soil type and landuse. Overall were resulted 77 LU, and only 52 LU
were used as the maps for soil sample. The rest of maps could not be used because they are are as pond
or the water bodies. Each LU a composite soil sample were taken for analysis purpose in laboratory.
Micronutriens were analyzed for Fe, Mn (NH40Ac, pH 4.8 extraction) and Zn, Cu (HCI 0,1 N extraction)
by using Atomic Absorption Spectroscopy. The results showed the range of micronutrients content of
the soil are Fe 2.52-91.04 ppm, Mn 6.31-87.33 ppm, Zn 0.99-72.21 ppm, and Cu 1.41-52.32 ppm. Highest
level average of Fe, Mn, Zn and Cu in the soil were founded on the slope 25-45 %, in ultisols and oxisols,
with shrups landuse. The lower level were founded on the slope 0-8 %, in spodosols and vertisols, with
swam landuse.

Keyword : landuse, micronutrients, slope, soil type
1. PENDAHULUAN

Keberhasilan budidaya tanaman dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya adalah
kondisi unsur hara makro dan mikro di dalam tanah (Nube & Voortman, 2006). Jumlah kebutuhan
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unsur hara makro pada tanaman relatif besar, sementara unsur hara mikro diperlukan dalam jumlah
sedikit. Guna menunjang pertumbuhan tanaman yang baik dan produktif jumlah unsur hara tersedia
haruslah cukup dan seimbang, tidak terkecuali unsur hara mikro. Meskipun kebutuhan tanaman
kecil, namun peranan unsur hara mikro pada tanaman sangatlah penting, karena jika tanaman
kekurangan atau kelebihan unsur ini maka dapat mengganggu proses pertumbuhannya (Kidanu et
al., 2009). Telah diketahui ada tujuh unsur hara hara mikro esensial yang terkait dengan
pertumbuhan dan produksi tanaman, yaitu besi (Fe), mangan (Mn), seng (Zn), tembaga (Cu), khlor
(C), boron (B), dan molybdenum (Mo). Dari tujuh unsur hara mikro itu hanya empat unsur yang
dibahas dalam tulisan ini, dan keempat unsur hara mikro ini memiliki peran tersendiri pada
tanaman. Unsur Fe berperan dalam pembentukan Khlorofil, dan aktivator proses biokimia seperti
respirasi, fotosintesis, dan fiksasi N simbiotik (Lohry, 2007; Mousavi, et al., 2014) . Mangan berfungsi
sebagai aktivator dalam proses enzimatis, dan juga membantu pada pembentukan Kkhlorofil
sebagaimana unsur hara Fe (Narwal et al., 2010). Seng berperan dalam sisntesa protein dan pada
komponen RNA polymerase, sedangkan Cu dikenal berperan sebagai aktivator enzimatis dan
berfungsi pula pada transfer elektron dan energy (Anderson, 2002; Lohry, 2007; Bulta et al, 2016).

Memahami peranan penting unsur hara mikro pada tanaman budidaya, maka bentuk dan
jumlahnya di dalam tanah menjadi informasi yang penting. Dewasa ini telah tercatat ada banyak
tanah-tanah garapan atau lahan budidaya di dunia yang mengalami kekurangan unsur hara mikro
(Sing, 2004; Rengel, 2015; Sharma & Kumar, 2016). Fenomena demikian dapat terjadi disebabkan
oleh berbagai faktor dan kondisi. Proses pedogenik dan pengelolaan tanah misalnya adalah faktor
yang turut dalam menentukan jumlah kadar unsur hara mikro di dalam tanah (Bulta et al, 2016;
Mathew et al., 2016), sedangkan ketersediaannya pada tanaman dipengaruhi oleh kondisi tanah
lainnya seperti kandungan bahan organik tanah, mineral liat atau bahan induk, pH tanah, tekstur
tanah, oksigen tanah, topografi, sistim budidaya intensif, dan interaksi dengan unsur hara lain di
dalam tanah (Nazif et al., 2006; Lohry, 2007; Tilaburan, 2015).

Sumber unsur Fe, Mn, Zn, dan Cu di dalam tanah umumnya dari mineral batuan dan sedikit dari
bahan organik. Unsur Fe berasal mineral olivin, siderit, goetit, magnetit, dan hematit. Unsur Mn
bersumber dari batuan maupun mineral primer terutama dari kelompok mineral ferromagnesium.
Unsur Zn banyak terdapat pada batuan magmatik yang menghasilkan mineral spalierit dan wurtzit.
Sedangkan unsur Cu terdapat pada batuan basalt dan mineral sulfida kalkopirit yang merupakan
sumber penting Cu dalam tanah (Nube & Voortman, 2006).

Kabupaten Aceh Utara memiliki luas lahan 3.296,86 km2, dan telah ditetapkan sebagai wilayah
pengembangan pertanian, khususnya tanaman pangan guna mewujudkan ketahanan pangan
nasional. Tanah-tanah yang dominan di jumpai di Kabupaten Aceh Utara terdiri dari ordo Inceptiso],
Entisol, Ultisol, dan Oksisol. Tiga ordo yang disebut awal adalah yang terluas, dan tergolong ke dalam
kriteria lahan sub-optimal, dimana masing-masing ordo tanah ini memiliki karakteristik tersendiri.
Inceptisol yang penyebarannya dijumpai mulai dari dataran rendah hingga tinggi memiliki nilai
kesuburan yang beragam. Inceptisol dataran rendah tingkat kesuburannya rendah, dan kadar unsur
hara mikro terutama Fe dan Mn tergolong rendah yang masing-masingnya hanya 3,15 dan 51,73 ppm
(Khusrizal, 2015). Ultisol juga tanah berkesuburan rendah karena mempunyai nilai KTK dan pH
tanah rendah. Entisol merupakan tanah muda, secara umum juga memiliki nilai kesuburan tanah
rendah. Tanah ini banyak terdapat di sekitar dataran banjir sungai dan dataran pantai (Khusrizal et
al.,, 2012). Selain itu, bentuk topografi wilayah Aceh Utara juga bervariasi mulai dari datar, agak
landai, landai, agak curam hingga sangat curam. Keragaman bentuk topografi akan memengaruhi
gerakan air permukaan baik sebagai infiltrasi maupun aliran permukaan, yang kemudian akan
berpengaruh terhadap kadar unsur hara Fe, Mn, Zn, dan Cu di dalam tanah (Huang et al,, 2011;
Narwal et al., 2010).

Uraian di atas menunjukkan pentingnya dukungan informasi kandungan unsur hara di dalam
tanah, utamanya unsur hara mikro Fe, Mn, Zn, dan Cu yang masih kurang. Oleh sebab itu kajian
pemetaan unsur hara Fe, Mn, Zn, dan Cu tanah di Kabupaten Aceh Utara masih diperlukan. Informasi
ini juga dapat dijadikan acuan dasar bagi pihak-pihak yang membutuhkan sebagai salah satu syarat
rekomendasi pemupukan yang akan meningkatkan produktifitas suatu tanaman.
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2. BAHAN DAN METODA

Penelitian dilakukan di Wilayah Kabupaten Aceh Utara Propinsi Aceh. Kabupaten Aceh Utara
memiliki 27 kecamatan yang terletak pada koordinat 5°00’'LU 96°45’BT/5°LU 96,75°BT dengan luas
wilayah 3.296,86 km2. Kabupaten Aceh Utara sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bireun,
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur, sebelah selatan berbatasan dengan
Kabupaten Bener Meriah dan Aceh Tengah, dan sebelah utara berbatasan dengan Selat Malaka.
Kabupaten Aceh Utara termasuk dataran rendah, posisinya berada < 700 m dpl dengan ketinggian
rata-rata 125 m dpl. Bentuk permukaan tanah datar, berbukit hingga bergunung, dengan kemiringan
lereng dari datar sampai sangat curam. Jenis tanah yang terdapat di daerah ini menurut sistim
taksonomi tanah adalah Inceptisol, Entisol, Ultisol, Oksisol, Spodosol, dan Vertisol. Sementara
vegetasi dan penggunaan lahannya beragam mulai dari hutan, kebun atau perkebunan, sawah,
tambak, ladang, semak belukar hingga lahan terbuka. Kabupaten Aceh Utara memiliki tipe iklim C
menurut Schmidt dan Ferguson, dan tergolong agak basah. Curah hujan rata-rata sebesar 1981,65
mm per tahun. Suhu udara berkisar 20-34 °C, dimana suhu tertinggi terdapat pada bulan Mei 34 °C
dan terrendah dijumpai pada bulan Februari yaitu 20 °C.

Pengamatan dan pengambilan sampel tanah dalam penelitian ini dilakukan pada setiap satuan
pengamatan lahan (SPL) yang dibentuk. Pembentukan SPL-SPL tersebut dengan cara mengtumpang
tindih (overlay) 3 jenis peta yaitu peta jenis tanah (skala 1:250.000), peta kemiringan lereng
(1:250.000) dan peta penggunaan lahan (1:250.000) (Gambar 1).

Studi Kepustakaan

v v v v
Peta Jenis Peta Lereng Peta Tutupan Data Curah
Tanah 1:250.000 Lahan Hujan
1:250.00 1:250.000
v
O\l/erlay
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Pengambilan
sampel tanah,
pengamatan,

'

Analisis

Gambar 1. Bagan alir penelitian

Hasil tumpang tindih 3 jenis peta dimaksud menghasilkan 77 SPL dengan berbagai
karakteristiknya, yaitu 5 kelas kemiringan lereng, 5 jenis tanah, dan 7 jenis tutupan lahan atau
penggunaan tanah. Dari 77 SPL, hanya 52 SPL yang dapat dijadikan lokasi titik pengambilan sampel
tanah, sedangkan sebanyak 25 SPL yang lain tidak dapat digunakan untuk pengambilan sampel
tanah, karena SPL-SPL tersebut terdiri dari pemukiman dan tambak. Seluruh SPL hasil tumpang
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tindih peta yang kemudian menjadi titik pengambilan sampel tanah beserta karakteristiknya
disajikan pada Tabel 1.

Tabel. 1. Satuan peta lahan (SPL) daerah penelitian Kabupaten Aceh Utara

SPL

Kemiringan lereng

Jenis Tanah

Tutupan Lahan

0-8%
8 -15%
15 -25%
25 -40%
>40%
> 40 %
0-8%
8 -15%
0-8%
25-40%
8 -15%
0-8%
8 -15%
15-25%
0-8%
8-15%
0-8%
0-8%
0-8%
15-25%
0-8%
0-8%
0-8%
0-8%
0-8%
0-8%
0-8%
0-8%
0-8%
8-15%
8-15%
15-25%
0-8%
8-15%
0-8%
0-8%
0-8%
15-25%
0-8%
8-15%
15-25%
0-8%
8-15%
0-8%
0-8%
0-8%
0-8%
0-8%
8-15%
15-25%
15-25%
25-40%

Entisol
Inceptisol
Vertisol
Ultisol
Inceptisol
Ultisol
Inceptisol
Entisol
Vertisol
Inceptisol
Oksisol
Ultisol
Ultisol : Oksisol
Ultisol : Entisol
Vertisol
Inceptisol
Inceptisol : Oksisol
Entisol
Inceptisol : Entisol
Entisol : Vertisol
Entisol : Regosol
Oksisol
Alfisol : Inceptisol
Inceptisol : Regosol
Inceptisol
Oksisol
Alfisol : Inceptisol
Inceptisol : Vertisol
Entisol
Entisol : Inceptisol
Inceptisol : Ultisol
Inceptisol
Inceptisol
Spodosol
Entisol
Entisol : Vertisol
Entisol : Inceptisol
Ultisol
Inceptisol
Inceptisol : Vertisol
Ultisol : Oksisol
Inceptisol : Vertisol
Alfisol : Inceptisol
Oksisol
Entisol
Entisol
Inceptisol : Oksisol
Inceptisol : Oksisol
Ultisol
Ultisol
Oksisol
Ultisol

Hutan
Hutan
Hutan
Hutan
Hutan
Hutan
Hutan
Hutan
Hutan
Hutan
Hutan
Hutan
Kebun
Kebun
Kebun
Kebun
Kebun
Kebun
Kebun
Kebun
Kebun
Kebun
Kebun
Sawah
Sawah
Sawah
Sawah
Sawah
Ladang
Ladang
Ladang
Ladang
Ladang
Rawa
Rawa
Rawa
Rawa
Semak belukar
Semak belukar
Semak belukar
Semak belukar
Semak belukar
Semak belukar
Semak belukar
Semak belukar
Lahan terbuka
Lahan terbuka
Lahan terbuka
Lahan terbuka
Lahan terbuka
Lahan terbuka
Lahan terbuka

Pada setiap SPL diambil satu sampel tanah secara acak dan dikompositkan. Titik pengambilan
sampel tanah pada setiap SPL dilakukan setelah terlebih dahulu menetapkan titik kordinat setiap
SPL dengan menggunakan GPS (Global Positioning System). Sampel tanah yang diambil berada pada
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kedalaman 0-20 cm dengan menggunakan bor tanah. Setiap sampel tanah dikering anginkan dan
diayak melalui ayakan ukuran 2 mm. Analisis kadar unsur hara mikro tanah Fe dan Mn dilakukan
menggunakan ekstraksi NH4OAc pH 4.8, sedangkan analisis kadar unsur Zn dan Cu digunakan
ekstraksi HCl 0.1 N dengan metoda Spektrofotometri Serapan Atom (AAS).

3. HASIL

Hasil penelitian menunjukkan kadar unsur hara mikro tanah yaitu Fe berkisar 2.52-91.04 ppm,
Mn 6.31-87.33 ppm, Zn 0.99-72.21 ppm, dan Cu 1.41-52.32 ppm. Kadar Fe paling rendah 2.52 ppm
terdapat pada SPL 33, sementara kadar Fe tertinggi 91.04 ppm ditemukan pada SPL 49. Kadar Mn
terrendah 6.31 ppm dijumpai di SPL 7, sedangkan kadar Mn tertinggi 87.33 ppm diperoleh pada SPL
4. Kadar Zn paling rendah 0.99 ppm ada di SPL 34, sedangkan kadar Zn tertinggi 72.21 ppm
ditemukan di SPL 52. Untuk kadar Cu paling rendah 1.41 ppm dijumpai di SPL 17, dan kadar Cu
tertinggi 52.32 ppm terdapat di SPL 41. Hasil penelitian juga menyajikan kadar rata-rata unsur Fe,
Mn, Zn, dan Cu tanah pada setiap komponen pembentuk SPL (satuan peta lahan), yaitu kemiringan
lereng, jenis tanah, dan penggunaan tanah.
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Gambar 2. Kadar unsur hara mikro pada berbagai kelas kemiringan lereng

Gambar 2 menyajikan kadar rata-rata unsur hara mikro Fe, Mn, Zn, dan Cu pada berbagai posisi
kemiringan lereng. Kadar rata-rata tertinggi Fe (55.96 ppm), Mn (49.08 ppm), Zn (42.84 ppm) dan
Cu (52.32 ppm) ditemukan pada kemiringan lereng 25-40%. Sedangkan kadar rata-rata terrendah
Fe (16.81 ppm), Mn (6.31 ppm), Zn (29.90 ppm), dan Cu (17.20 ppm) di jumpai pada kemiringan
lereng 0-8%. Kadar rata-rata unsur hara mikro Fe, Mn, Zn, dan Cu pada beberapa jenis tanah daerah
penelitian disajikan pada Gambar 3.

Kadar rata-rata paling tinggi unsur Fe (78.39 ppm), Mn (62.55 ppm), Zn (42.84 ppm), dan Cu
(36.10 ppm) dijumpai pada tanah ultisol diikuti oleh oksisol. Sedangkan kadar rata-rata terrendah
Fe (3.08 ppm), Mn (14.48 ppm), Zn (0.99 ppm), dan Cu (2.48 ppm) terdapat pada tanah spodosol dan
diikuti oleh tanah vertisol. Kadar rata-rata unsur hara mikro Fe, Mn, Zn dan Cu juga dipelajari
berdasarkan kondisi tutupan lahan sebagaimana disajikan pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4 terlihat kadar rata-rata unsur hara mikro tertinggi untuk Fe (43.74 ppm),
Mn (50.85 ppm), Zn (42.79 ppm), dan Cu (36.19 ppm) dijumpai pada tutupan lahan terbuka, kecuali
Mn yang ditemukan pada tutupan lahan semak belukar. Sementara kadar rata-rata unsur hara mikro
paling rendah yaitu Fe (8.11 ppm), Mn (12.82 ppm), Zn (3.66 ppm) dan Cu (5.57 ppm) dijumpai pada
tutupan lahan rawa, kecuali Fe yang ditemukan pada tutupan lahan ladang.
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Gambar 3. Kadar unsur hara mikro pada berbagai jenis tanah
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Gambar 4. Kadar unsur hara mikro pada berbagai tipe tutupan lahan
4. PEMBAHASAN

Kadar tertinggi unsur hara mikro yaitu Fe, Mn, Zn dan Cu masing-masing dijumpai pada SPL 49,
4,52, dan 41. SPL-SPL tersebut memiliki jenis tanah yang sama yaitu ultisol, namun mempunyai kelas
kemiringan lereng dan tutupan lahan berbeda. Kemiringan lereng SPL-SPL ini adalah 8-15% dan 25-
45%, sedangkan tutupan lahannya terdiri dari lahan terbuka, hutan dan semak belukar. Berdasarkan
fakta tersebut dapat dinyatakan bahwa tingginya kadar Fe, Mn, Zn dan Cu pada keempat SPL ini
terkait erat dengan jenis tanah yang dimiliki masing-masing SPL tersebut daripada kemiringan
lereng maupun tutupan lahan. Tanah ultisol adalah salah satu jenis tanah tua yang merupakan hasil
dari proses pelapukan lanjut, banyak unsur-unsur yang bersifat basa telah mengalami pencucian
yang kemudian mengakibatkan tanahnya bereaksi masam. Jika tanah berreaksi masam maka unsur
yang mendominasi di lapisan permukaan tanah adalah unsur-unsur yang bersifat masam seperti Al,
Fe, Mn, Zn dan Cu. Penyebab lain tingginya empat unsur hara mikro tersebut pada ultisol,
dikarenakan tanah ini memiliki kadar bahan organik rendah sehingga di dalam tanah tidak terbentuk
senyawa komplek logam-ligan, yaitu pernyawaan antara ion-ion logam dan asam-asam organik
Akibatnya unsur unsur Fe, Mn, Zn, dan Cu tetap berada dalam bentuk ion bebas (Tan, 2008).

ST

-PTN Barat | 451

RISTEKDIKTI Bidang limu Pertanian



Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Pertanian 2017

Unsur Hara Mikro dan Kemiringan Lereng

Tingginya kadar rata-rata unsur hara mikro pada kemiringan lereng 25-40% (curam)
dibandingkan kemiringan lereng 0-8% (datar) dikarenakan pada lereng yang lebih curam atau
miring gerakan aliran air lebih cepat dan besar. Kondisi seperti ini akan dengan mudah air dapat
menggerus tanah yang berada di atas, dan bersama tanah yang tergerus ikut terbawa (erosi) unsur
hara yang bersifat basa, sementara unsur hara yang bersifat masam seperti unsur Fe, Mn, Zn, dan Cu
tetap tinggal di dalam tanah, fenomena yang sama juga dilaporkan oleh Prasetyo & Suriadikarta
(2006) dan Huangetal., (2011). Apabila gerakan air terus berlangsung, pencucian juga berlanjut, dan
unsur-unsur basa akan terus hilang terbawa aliran air baik yang berlangsung di permukaan tanah
maupun yang bergerak secara vertikal di dalam tanah. Jika tanah sering tergerus aliran air, ion H
cenderung meningkat, dan dalam kondisi seperti ini secara bersamaan reaksi tanah berubah menjadi
masam. Kemasaman menjadi penyebab kehadiran unsur-unsur hara mikro lebih meningkat (Tan,
2008; Mathew et al., 2016).

Unsur Hara Mikro dan Jensi Tanah

Tingginya kadar rata-rata unsur hara mikro tersebut pada tanah ultisol dan dikuti oleh oksisol
dapat terjadi disebabkan kedua jenis tanah ini tergolong tanah tua yang bereaksi masam. Baik ultisol
maupun oksisol yang berkembang di Aceh Utara terbentuk dari bahan induk sedimen dan batuan
beku yang dominan mineral ferromagnesian atau mafik. Mineral ini di bawah iklim tropika yang
mempunyai curah hujan dan suhu tinggi sangat mudah mengalami pelapukan dan pencucian
(Suharta, 2007; Tan, 2008). Tanah-tanah ultisol dan oksisol yang terdapat di Aceh Utara berkembang
di bawah kondisi kondisi iklim semacam ini dengan curah hujan mendekati 2000 mm per tahun dan
suhu udara maksimum mencapai 34 °C. Jumlah curah hujan yang tinggi bukan saja berperan mampu
melapuk mineral namun sekaligus mencuci hasil lapukan berupa unsur-unsur yang bersifat basa, dan
tinggallah unsur yang bersifat masam (Nursyamsi et al., 2005; Huang et al., 2011).

Rendahnya kadar rata-rata unsur hara mikro Fe, Mn, Zn, dan Cu pada tanah spodosol dan diikuti
oleh vertisol dapat terjadi karena tanah spodosol meskipun bereaksi masam namun teksturnya
didominasi pasir, dengan demikian unsur-unsur mikro tersebut sangat mudah tercuci bersama
gerakan air dan asam-asam organik ke bawah. Unsur-unsur hara mikro yang tercuci ini di lapisan
bawah akan berubah dalam bentuk oksida. Rendahnya kadar unsur mikro pada tanah vertisol lebih
dikarenakan tanah ini memiliki nilai pH netral hingga agak basa, kondisi tersebut menyebabkan
kelarutan unsur-unsur hara mikro menjadi rendah (Nazif et al., 2006).

Unsur Hara Mikro dan Tutupan Lahan

Tingginya kadar unsur hara mikro pada tutupan lahan terbuka dan semak belukar mungkin saja
terjadi karena lahan yang terbuka dan semak belukar relatif lebih mudah tererosi. Proses ini akan
mengakibatkan tergerusnya tanah lapisan atas yang di dalamnya ikut terbawa unsur-unsur yang
bersifat basa, sehingga tanah bereaksi masam (Tan, 2008). Jika tanah menjadi masam atau
mempunyai nilai pH rendah, maka tanah-tanah tersebut tingkat kelarutan unsur hara mikro
terutama Fe, Mn, Zn dan Cu menjadi tinggi (Bulta et al., 2016).

Rendahnya kadar rata-rata unsur hara mikro pada lahan rawa disebabkan oleh berbagai faktor,
diantaranya lahan rawa sering mengalami proses reduksi-oksidasi. Dalam suasana reduktif-oksidatif
unsur-unsur hara mikro ini banyak berada dalam bentuk senyawa-senyawa oksida-hidroksida.
Mangan misalnya dalam suasana pH masam dan jenuh air umumnya dalam bentuk hausmanite
(Mn304) dan manganite (MnOOH), jikapun berubah hanya menjadi pyrolusite (Mn0O2) dan sangat
sedikit membebaskan ion Mn?* ke dalam tanah (McKenzie, 1989). Selain kondisi reduksi-oksidasi
yang sering berfluktuatif pada tanah rawa yang menyebabkan unsur hara mikro dalam bentuk ion
diubah menjadi bentuk senyawa oksida, kehadiran asam-asam organik juga menjadi penyebab
rendahnya kelarutan unsur hara mikro di lahan-lahan rawa. Asam-asam organik yang berasal dari
lapukan bahan organik dengan unsur hara mikro membentuk suatu senyawa khelat, sehingga
kelarutannya rendah. Kehadiran sulfida di lahan rawa juga menjadi penyebab rendahnya kelarutan
unsur hara mikro karena membentuk suatu senyawa, seperti spalerit (ZnS) dan pirit (FeS;) (Noor,
2004; Tan, 2008). Rendahnya Fe pada lahan ladang erat kaitannya dengan pengelolaan lahan ini,
lahan yang sering digunakan dan diolah akan mudah mengalami pemadatan (kompak), selain itu
penggunaan pupuk P pada lahan ladang dalam sistim budidaya akan berdampak pada tingginya
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residu P dalam tanah. Kedua kondisi tersebut baik pemadatan tanah maupun tingginya P tanah dapat
mengakibatkan rendahnya kadar Fe tersedia dalam tanah (Sharma & Kumar, 2016).

5. KESIMPULAN

Kadar masing-masing unsur hara mikro tanah Aceh Utara bervariasi, untuk unsur Fe 2.52-91.04
ppm, Mn 6.31-87.33 ppm, Zn 0.99-72.21 ppm, dan Cu 1.41-52.32 ppm. Kadar tertinggi keempat unsur
mikro baik Fe, Mn, Zn maupun Cu dijumpai pada SPL yang berbeda, begitu pula untuk kadar
terrendahnya juga ditemukan pada SPL yang berlainan.

Kadar rata-rata unsur mikro tanah yang diteliti berhubungan dengan kemiringan lereng, jenis
tanah dan tutupan lahan. Kadar rata-rata Fe, Mn, Zn dan Cu tertinggi ditemukan pada kemiringan
lereng 25-40%, jenis tanah ultisol dan oksisol, dengan tutupan lahan terbuka. Untuk kadar rata-rata
Fe, Mn, Zn dan Cu paling rendah terdapat pada kemiringan lereng 0-8%, jenis tanah spodosol dan
vertisol dengan tutupan lahan rawa.
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